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TE ORI XI.{KKI-N'IAD.\NI

Oleh: Nluhanrmad Anrin, S.Pd,L n-)

Abstrak

Teori lakki tlan Maclani )'ang akrn rnenjelaskan beberapa hol yt g neliputi,
bebeapa Teori Makki-LIadani, cora ntengetaltrri ntonakah ayat atau .turat yjng
tergolo\g q'at atdu surat Arltrklti dan ntu a ayat alau strdt fq g tergolo g alat ata
iturat Madd i, apa drti peiftl g (14ri uengcl1ltui klasifikasi alat-ayat atau sur|t-sdrdt
tersebut, sertq bagaintatta intplikosi dan aplikasin|u tlalau penafsiran ol Qur'an. HtLl
ini secdra teoritis datl pruktis netryetahui d.ol tne ahani Teori MalJi Matla i ttkan
ntentperntutlalt datt tnenrperjelo; puro nttrlttssir ttntttk nenafsirkat ul Qtrr'an.

Kata kurci: Teori Makki Nlidnni

*) ST,ll ,'l I tlntit Donrprr Progront sttrcli Penclidikan Agano Islcun.

A. Pendahuluan

Hampir semua sejarawan sepakat mengatakan bahwa pasca Nabi

Muhammad SAW diangkat rrenjadi rosul. beliau menyebarkan islam dalant dua

periode, yaitu periode Makah dan periode Madinah. Dan para mufassirpun telah

sepakat bahwa al-Qur'an diturunkan dengan betangsur-angsur. Aciapun

penyampaian secara keseluruhan, memakan waktu lebih kurang 23 tahun, yakni l3

tahun ketika nabi masih tinggal di makah sebelurn hijr.ah dan l0 tahun ketika nabi

telah hijrah ke madinah.ll Dengan demikian. secara otomatis al-Qur'an tentu

diturunkan dalam dua periode pula, yang seriap periode nemiliki kontekstual dan

setting masyarakat yang berbeda. Hal ini menjadikan al-Qur'an cliturLrnkan dalarn

gaya bahasa dan pendekatan yang berbeda pula.

Untuk dapat memahami al-Qur'an secara irltrlr, per.lu diklasifikasikan ayat-

ayat tersebut, mana yang turunnya sebelum hijrah dan mana yang turunya setelah

hijrah. Atau dalam bahasa yang sedelhana, mana ayat-avat nakki.Jtoh dan nana

ayat-ayat nMdaniyah.
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Mencermati ketertarikai para ulama dalarn rnenyelidiki ayat demi ayat'

surah den-ii surah untuk kemLrdian ditertibkan sesuai dengan sebab' rvaktu dan

tempat nuzulnya, memb.;rikan kita akan sebuah pandangan akan penyelidikarl

ilmiah tlan objektif terhadap ayat-ayat Al Qur'an. Kajian Al Qur'an tidak dapat

lepas dari faktor yang rnelatar belakangi turunnya dan setting masyarakat Arab saat

itu. Dalam kajian hukun.r Islam ini penting untuk melihat bagaim'na Islam

menyikapi umat yang berbeda beda; juga untuk mengetahui mana ayat yang lebih

dahulu turun <lan mana yang kemudian, ulttuk di Nasakl]r3 Apabila terdapat dua

ayat yang maknanya berlarvanan. Dalam kajian Dakwah, penting untuk melihat

bagaimana lslam berdakrvah dengan cata yang berbeda-beda pada masyarakat yang

berbeda, kita harus mengetahui bagaimana Islam berdialog dengan cara yang

belbeda terhadap masyarakat Musyrikir Makkah, Ahli Kitab' kaum Munafik' dan

sebagainya. Dalam kajian sejalah, menjadi penting untuk nelihat arah dakwah pada

permulaan pertumbuhan Islam

Dikalangan ulama terdapat beberapa pendapat terltang dasar (kriteria) untuk

menentukan frakkiyah atau madaniyah suatu surat atall ayat Sebagian ulama

trtenetapkan lokasi turun ayat/surat sebagai dasar penentuan makkiyah dan

madaniyah. Adapula yang mengatakan bahrva olang/golongan (subjek) yang

menjadi critelia penentr.ran makkiyah atau madaniyah.ll

Kajian historis Al Qur'an dengan nlencoba mempelajari sebab-turunnya

(asbabtrn-tncrtl), waktu dan tempat turunnya apakah di Makkah sebelum hijrah

nabi atau di Madinah pasca hijrah mengafiikan bahwa ayat-ayat Al Qur'an turun

dalam konteks tuang dan waktu masyarakat Arab saat itu Dengan dernikian

. penggolongan ayat-ayat Al Qur'an kedalam Makki-Madani mengatikan makna

lebih dari sekeda| pemisahan tempat/waktu turunnya ayat-oyat Al Qtlr'an tersebut,

tapi mengartikan juga situasi dan kondisi apa yang tetadi masyarakat, setting

nrasyarakat tenlpat turunnya Al Qur'an

lr Manna- Khalil ,^l Khattan, Sn(ti llntt ltn Qwan, te4. Muzakil AS (Bogor: Pustak'r Lilel?

AntarNusa, 2006), hlrn 326-327.
r1 Masjfuk, Pelrgartor, hln. 64-65.
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Makki dan Madani adalah pengklasifikasian ayat ayat dan surat-sut-at dalam

al-Qur'an berdasarkan rvaktu, tempat, datr sasaran penltrunannya- Apakah surat

tersebut turun di Makkah. atau tLuun seteleh hiilahnya nabi Muhantnrad sarv ke

Madinah. Apakah ayat-ayat tersebut diturunkan untuk masyarakat Makkah atau

untuk masyarakat Madinah. Dengan metode ini dapat diketahui aspek turunnya al-

Qw'an (asbctbutrnrL:irl), mengapa ayat tersebut turun dan adakah ketelkaitan latar

belakang antaa tumnnya al-Qur'an dengan peristirva-peristirva pada saat itl
(pendekatan ,r-ttoii-r). Makalah ini akan menguraikan penjelasan mengenai Maki

dair Madani.Semoga dapat rnenambah khasanah pembendaharaan ilmu.

B. Teori'L\KKI-NIADANI

Secara sederhana Nlakkiyah beratri 'a] at-a),at mekkah" sedang

Madaniyah bemni ''ayat-ayat maclinah".rj Hanya saja masih terdapar perbedaan

pcndapat aniara ulama dalam mendefinisikan ayat atau sutat Makkiyah-

Madaniyah. Atas dasar apa sehingga diklasifikasikan sebagai makki dan madani.

Seperti yang telah dikatakan pemakalah pada pendahuluan, pandangan

terhadap klasifikasi Makki dan Madani beragam dikalangan para ulama. Unruk

merrbedakan Makki dan Madani, para ulanra mempunyai tiga macaln teori yxng

masing-masing mempunyai dasar sendiri. Pertama, dibedakan dari segi rvaktu

turlllya ( Ieori Hrstorls). Kedua.dari segi tempat turunnya (feori Geogrrt/is).

Dan Ketigr, dari segi sasarannya (Teori obiakktif).

Ahmad syam madyan dalam bukunya menjelaskan sebagai berikuti

l. Teori Tempat (Makani); berati Makki adalah ayat yang ditururrkan di kota

Mekah dan sekitanry:i. Sedangkan Madani adalah ayat yang dirurunkan di

kota Madinah dan sekitarnya.l6 Artinya sekitar Mekah itu ternrasuk Arafah.

Mina dan Hudaibiyah. Sedangkan sekitar N{adinah itu termasuk Badar,

Qubr. U\ ud dcn'rin-lc.'..

It Ahmad Syarn Nl lyait, Peta PeDtbelaiaratl al Qulan (pustaka pclaiar: Yogyakarla,2008), hlmlEs
'o lai,t- t t'". rss.
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Menutut teori ini. surat Makkiy itu pokoknya turubya di Makkah Dan

begitlr juga sebaliknyar? teori ini mengakibatkarl tidak adanya pembagian

yang tegas, sebab yang tulun dalam perjalanan sepefti tli Tabuk atau Baitul

Maqdisrs tidak termasu Makki ataupun Madani Pembagian darj segi tompat

juga menyebabkan ayat-ayat yang turun setelah nabi hijrah disebut Makki

karena tulunya cli Makkah seperti ayat yang tunrn saat'tFalhu Makktth"

sejarah mencatat bahwa penaklukan kota mekah setelah terjadinya hijrah'

2. Teori Waktu (Zatntni); bearti Makki adalah ayat yang diturunkan sebelum

hijrah (Periocte Me,tali), sedangkan Madani adalah ayat yarlg diturunkan

setelah masa hijrah (Petiode Madinah)te

Teori ini be|orientasi pada sejarah dan tempat, yang menjadi tonggak

sejalah oleh teori ini adalah peristiwah HIjrah nabi dari Mekah ke Madinah'

Dengan kata lain Makki adalah semua ayat yallg turun sebelum terjadi

Hijrah, baik itu turun di Mekkah atau di tempat lain Sedangkan Madani

adalah semua ayat yang turun pasca HijLah, baik itr-r turun di Madinah

ataupun diMekah. Seperti ayat yang titurunkan saat penaklukan kota mekkah

dan haji rvada'.r0 Berdasarkan teori ini ayat tersebut merupakan ayat Madani

karer]a turun setelah peristiwa Hijrah sekalipun tempatnya di mekah'

3. Teori Mukhatab (Objek Pe$'ab'uan). berarti Makki adalah ayat-ayat yang

ditr.rrunkan dengan menyinggung penduduk Mekah, sedangkan Madani

adalah ayat-ayat yang menyinggung penduduk Madinah :r

Teori ini berorientasi pada siapa yang ayat itu ditujukan, apabila

ditujukan pada masyarakat mekah, maka ayat tqsebut merupakan ayat

Makiyah. Sedangkan apabila ayat tersebut ditujukan pada masyarakat

madinah, maka ayat tersebut merupakan ayat Madaniyah Menurut teori ini'

setiap ayat yang dimulai dengan kalimxt Yaa A|'trthonnats (wJhai sekalian

manusia) maka ayat tersebut digolongkan Makki Sedangkan setiap ayat

r7 Janraludin Rahrrat rlkk, Betajat Mrloh utLtnul Qul dn:sturli Klw:anoh llnu Al Qur'an (Jakal1a : PT.

I ENTERA BASRTTAMA. 2002). hln.ll9
rs Az-zukhrufayat 45.
D Madyan, Peld, hhn. 189.
)o Al Maidah Ayat 3 dan
:r Madyan, Pett, hhn. 189.
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yang dimr-rlai dengan kalimat Yaa Ayyuhalla:iina ,.4manrir (lvahai orang-

orang yang belinan) maka ayat tersebut digolongkan Madani. Namun yang

menjadi persoalan adalah tidak senua ayat dimulai dengan kedua kalimat

telsebut diatas.

Dengan demikian teori pertatna dan ketiga (Teori GeograJis dun Teori

Objekti) kurang bisa diterima karena kurang memuaskan dan tidak bisa

diterapkan secara penuh pada semua ayat yang ada dalam al Qur'an.

Sedangkan teori kedua (Teori Hi.ttoris) sangat mudah dan mungkin untuk

diaplikasikan pada semua ayat.

Namun, ada juga ularna vang memberikan batasan pengertian tentang

Makkiyah dan Madaniyyah iru berdasarkan errpat hal yaitu: ruang, rvaktu,

subjek dan konten.ll Teori pertama sampai ketiga kurang lebih sama dcngan

yarlg diatas, disini pemakalah akan menjelaskan teori keempat yaitu teori

ber dasarkan konten (coltent analysis).

4. Teori Mulahazhatu Ma Tadhammanat As-Suuratu (Teori Conrent Analysis)

Para ulama yang mendasarkan teorinya pada kontent a),at nengatakan

Makiyyah ialah surat-surat dan atau ayat ayat al-qur'an yang menampilkan

cerita-cerita mengenai para nabi dan umat umat terdahulu, baik meD_vangkut

kqlayaan maupun kehancu|an (khususnya bagi umat-umat itu). Sedangkan

Madaniyyah ialah ayat-ayat dan atau surat-surat yang mernuat mengenai

berbagai ketentuan hukum seperti hudud. faraidl, dan lain sebagailya.

Perdapat ulama ini memang memberi batasan yang tegas sehingga mudah

dipahami. likan tetapi kurang praktis karena untuk memahami suatu ayat

kita harus tienar-benar. terlebih dahulu mencermati kandungan rrasing_

rnasing ayat.:l

Dengan demiiian pemalalalr tetap sepakat dengan tulisan diatas yang

rrengatakan bahwa teori yang paling masyhur adalah teor.i waktu (zarnani)

yaitu sebuah teori yang berorientasi pada sejarah dan tempat, yang menjadi

\;;F\
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rr Ahnad Fadlol dkk, S nlLti At-Qur on : Teot i Ddn cta.latagi (yogyaka(a ldea pres, 20t I ). hhn. 69.
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tonggak sejarah oieh teori ini adalah peristiwah Hljrah nabi dari Mekah ke

Madinah.

Car:r Nlengetahui Ayat N{AKKI-NIADANI

Paling tidak ada dua iara untuk mengetahui ayat-ayat makkiyah dan

rnrdanilah. acr:r car.l lersebLll'ebagai beriktrt:

1. Naqlis-Sina'i (kr.rtipan Lisan)

Yang dimaksud dengan metode Nttqlis-Sina'l adalah ayat-ayat dan

sLrrat-surat yang kita kenal bahwa ia adalah makiyah atau madaniyah dengan

cara periwayatan dari salah satu sahabat yang hidup pada periode rvahyu'

clan..mereka menyaksikan turunnya alat' Atau salah satu dari tabi'in yang

telah mendengar dari sahabat.r4 Hal ini dikarenakarl nabi SAw tidak

menyebutkan dan menentukan mana ayat madani dan mana ayat makki'

Karena logikanya, mana mut'tgkin nabi SAW menyebutkan ini tergolong ayat

makki dan ini ayat madani pada para sahabat sedangkan nabi sedang hidup

satu masa dan tempat dengan para sahabat Tentunya tanpa ditentukan dan

clikatakan nabi, para sahabat sudah tau kalau ayat yallg ini termasuk ayat

makkiya karena turunnya sebelum Hijlah dan ayat yang ini adalah adalah

ayat madaniyah karena turunnya setelah nabi hijrah Oleh sebab itu ayat-ayat

yang tergolong makkiyah dan madaniyeh hanya dapat diketahui dari

periwayatan para sahabat nabi SAW atau pam tabi'in'

Banyak contoh ayat-ayat yang tergolong makkiyah dan madaniyah

yang diketahui lewat para sahabat para nabi allah Swt berfirmanl5 yang

diriwayatkan Al-Bazzar telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra' bahwa ayat

tersebut turun pada saat Umar masuk islam 16 Jika kita telusuri dalam

beberapa buku sejarah, maka kita semua akan mengetahui bahrva Umar

memeluk islart sebelum terjadinya peristiwa hijlah Nabi dan itupun terjadi

,l Fahd Bin Abdinahman Ar Rumi, u/,rDril o&r'an shtdi Kot pleksit(Ls -1lQar ar ' . Teri.Arnirul tlasan

dan Muhrrnmad Halabi ( Yogyakarla : Tilian I labi Pr€ss' I 99 7), h lDr' i 67'

" Q.s. Al-Anfal : 6,{.
r6AFRunli. Urrlrr. hlm. 168.
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di Mekah. Dengan demikian, secara otomatis kita juga telah paham dan

dapat mengklasifikasikan Ayat temebut s€bagai ayat makkiyah. Begitu pula

unluk ayat madaniyah.

Ciri-ciri khas untuk surat makkiyah ada 2 macam yaitU sebagai berikut:

a. Cirri-ciri khas yang bersifar qarhi'i

Ada 6 ciri khas yang bersifat qathi'i untuk surat makkiyah, yaitu :

1, Setiap surat yang terdapat ayat sajadah didalamnya. Menurut para

uldma bahwa jumlah ayat sajadah rerdapat l6 ayat (baca al-ltqan juz

l, halaman 29).
'2. Setiap sltrat yang didaiamnya terdapat lafat lafal ,.kalla". Al-ummanr

dalam kitabnya "Al-Mursridu Fi Wortfi ,lndd Tilqavotil

Q r'an"tnengatakan separuh ayat al-qur'an yang terahir turun, dan

sasarannya adalah golongan-golongan yang keras kepala atau a priori

yang menentang ajaran islam, maka lafal ..kalla" digunakan untuk

member pedngatan yang tegas dank eras kepada mereka.

3. Setiap surat yang terdapat lafal Ya Al,yahonnas.

4. Setiap surat yang terdapat kisah-kisah para nabi dan umat manusia

yang rerdahulum- kecuali surat al-Baqoroh.

5. Setiap surat yang terdapat kisah nabi Adam AS dan Iblis, kecuali surat

al-Baqoroh.

6. Setiap surat yang dimulai dengan huruf Tahajji (huruf abjad), kecuali

surat al-Baqoroh dan al-Imron.27

Keenam karakterjstik diatas adalah cirri-ciri qoth'I yang tetap clan

pasti yang.menqnjukan babwa surat-surat yang memiliki cirri khas diatas

adalah surat Makkiyah.

b. Cini-ciri khas yang bersila Aghlabi

Disamping keenam cirri L4ras diatas, surat Makkiyah memiliki
cirri lain yang bersifat AghJabi. Yaitu sebagai berikut :

27 zjhdi, Peneantar. hlm. 7 I -72.
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1. Ayarayat dan sumt-suratnya pendek' nada perkataannya keras dan

bersajak

2. Mengandung seruar untuk beriman kepada Allah dan hari kiamat

serta menggambarkan keadaan surge dan neraka'

3. Mengajak manusia untuk berakhlak mulia dan berjalan diatas jalan

Yang benar.

4. Meinbantah otang-orang musyrik dan menerangkan kesalahan-

kesalahan kepercayaan dan pet buatan'

5. TerdaPat banYak lafal sumPah:8

Karakteristik yang disebLrtkan diatas sesuai dengan kebutuhan

kontekstual penduduk mekah pra hijrah' yang mana pada saat itu umat

masih banyak yang musyrik dan memiliki akhlak yang buruk' Oleh sebab

itu, kebaDyakan ayat-ayat makkiyah mengajak dan menuntun mereka

untukmelakukanreformasiakh]akdankepercayaandenganmenceritakan

ada hari pembalasan atas konsekwensi dari perbuatan selama hidup di

dunia agar penduduk mekah pra hijrah menjadi manusia yang

RahnatolIil'alantiin

7. QiyasJjtihad

Yang din-raksud dengan metode ini adalah para ulama memandang

ayat-ayat dan surat-surat yang mereka kenal sebagai makkiyah dan

madaniyah diperoleh lewat metode pertama dan mereka mengistimbatkan

karakteristik-karakteristik serta catatan untuk surat-surat makkiyah'

demikian juga untuk surat-surat madaniyah 
le

Maksud dari metode ini adalah para ulama rnenggunakan metode

Qiyas-Sima'i untuk dapat membuat karakteristik terkait cirri-ciri ayat

trakkiyah dan madaniyah dan menarik kesimpulan untuk menentukan

klasifi kasi aYat-aYat tersebut'

'.,1 
i'ri

'. i:*b'
.' (r4 '
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Ciri-ciri khas untuk surat madaniyah ada 2 macam, sama sepefii surat

madaniyah. yaitu Sebagai berikut :

a- Ciffi-ciri khas yang bercifat Qathi'i

1. Setiap surat yang mengandung ijin berjihad atau menyebut hal

perang dan menjelaskan hokum-hukumnya.

3.

Setiap sumt. yang memuat penjelasan secara rinci tentang hokum

pidana, faraid; hak perdata, peraturan:peraturan yang berhubungan

dengan perdaia, kemasyarakatan dan kenegaraan,

Setiap surat yang menyinggung hal ikhwal orang-orang munafik,

kecuali surat al-ankabut yang diturunkan di mekah.

Setiap surat yang membantah kepercayaan/pendirian/tata cara

keagamaan ahlul kitab (K sten dan Yahudi) yang dipandang salah

dan mengajak mereka agar tidak berlebih-lebihan dalam

4:

menjalankan agama mereka.

b. Ciri-ciri khas yang bersifat Aghlabi

1. Sebagian suratnya panjang-panjang, sebagian ayat-ayatnyapun

paojang-panjang dan gaya bahasanya cukup jelas dalam

menerangkan masalah agama.

2. Menerangkan secara rinci bukti-bukti dan dalil-dalil yang

menunjukan hakikat-hakikat keagamaan.l0

Kkarakteristik diatas sesuai dengan kebutuhan kontekstual

penduduk madinah pasca hijrahnya nabi, yang mana pasa saat itu umat

islam telah bertambah secada kualitas dan kuantitasnya. Oleh sebab itu,

kebanyalan ayat-ayat madaniyah menjelaskan atutan-atauran dalam

hidup kemasyarakatan sesuai dengan kehendak islam sebagai agama

yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW.

e, -[;

30 zu]Mi, pengantar, hhn. 73 .
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D. Arti Penting Klasilikasi NIAKI-NIAbANI

Ada banyak faedah Makki-Mcdani yang telalr ditela alt oleh para ulama'

Al-Zarqoni dalam kitabnya, Manahiiul lrfan menerangkan beberapa rnanfaat

Makki-Madani sebagai be: ikut:

a. Kita dapat mertbedakan dan rnengetahui ayat yang mansukh dan nasikh'

Yakni, apabila terdapat dua ayat atau lebih mengenai suatu masalah' sedang

. hukr-tm yang terkandung didalarr ayat-ayat itu bertentangan Kemudian dapat

diketahuibahwaayatyangsatumakkiyahdanayatyanglainnyaMadaniyah;

maka sudah tentu ayat Makiyah itu yang dinasakh oleh ayat madaniyah'

karena ayat Madaniyah yang ierahir tutun

b. Kita dapat mengetahui sejarah hukufr islam dan perkembangannya yang

bijaksana secata umum Dengan demikian' kita dapat meningkatkan

keyakinan kita terhadap ketinggian kebijaksanaan islam didalam mendidik

manusia, baik sccara perorangan maupun kemasyarakatan

c. Dapat meringkatkan keyakinan kita terhadap kebesaran' kesucian dan

keasiian al-Qur'an. Karena melihat besarnya perhatian umat islam sejak

turunya, terhadap hal-hal yang berhubungan dengan al-Qur'an Samapi hal-

hal sekecii apapun sehingga mengetahui mana ayat-ayat yang tutun sebelum

Hijrah dan sesudah Hijrah lr

d. Bantuan untuk menafsirkan al-Qur'an Pengetahuan tentang tempat turunya

ayat dapat membantu nemahami maksud ayat tersebut' dan mengetahuai

ayat-ayat yang ditunjuk(rrradltrl) serta isyarat-isyarat yang dikemukakan 
rl

e. Pemanfaatan terhadap gaya bahasa al-Qur'an untuk mpngajak pada jalan

Allah swt. Sebab gaya bahasa al-Qur'an merupakan suatu gaya bahasa yang

keras, sekalugus Lembut' rinci, maupun global' memberikan optJtnism

kepada kebahagiaan, mengancam, member peringatan, ringkas' penuh

kekayaan bahasa, sesuai dengan kondisi lawan bicara

f. Mengetengahkan sejarah nabi dengan cara lnengikuti jejak beliau di

Mekkah, serta sikap-sikap dalam berdakwah. Kondisi beliau di Madinah dan

I
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sejarah da rvahnya luerr.rpakan acuan pata da'l dengan metode nabr )ang
sangat bijak dalam belda'wah. Dalanr hal ini sebagian ahli sejarah telah

menghususkan dirinya untuk tnengkaji masalah-nasalah tersebut.

g. Menjelaskan tugas dan perhatian kaurn muslimin tethadap al-eur.an,

sehingga rrereka metasa belum cukup jika hanya sampai pada dataran

menghafal teks ai QLr['an: bahkan mereka mengikuti runtutan turunya ayat,

mencari pengetahuan tentang ayat yang turun sebelum dan sesudah hijrah,

yang turui pada malam dan siang hari, pada musirn dingin dan musim

panas.ll

h. Agar bisa mengambil contoh pada rosul. Bagaimana beliau menghadapi

penduduk mekah dan madinah.rl

.J.

Dengan mempelajari ilrnu al-Makkiy dan al-Madaniy baik dari segi lafal

maupun makna maka seorang mufassir dan mujtahid dapat menghindari diri

dari kesalahan-kesalahan dalam memahami a-Qur'an-it

Melalui ilmu al-Makkiy dan al Madaniy, dapat diketahui dan dijeJaskan

tingkat perhatian kautn muslimin terhadap al-Qrn.an termasuk didalamnya

hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan tentang :

a) Sejarah pembentukan sesuatu hLrkum (tarikh tasvri')

b) Hikmah pensyariatannya (hiknlah al tasyt. )

c) Fase-fase pembebanannya (al tadalruj fi al taklifl

Contoh pensya atan hukum keharaman khamar, rnula-mula ada di eS.
Al-Baqarah ayat 219, lalu QS. An-Nisa ayat 43. kemudian ditegaskan dalam

QS.surrt al-Vrid:h al ar 00.'"

Dengan demikian, siapapun ydng ingin menalsirkan a1-eur'an wajib

hukumnya untuk mernpelajari Makki-Madani untuk mendapatkan hasil

penafsiran yang kontprehensif dan siapapun yang ingin merusak keotentikn

kitab suci irli akan dengan mudah diketahui usaha-usaha terselubung seperti itu.
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E. Implikasi

Ihnu al-Makky dan al-Madaniy berimplikasi terhadap penafsiran-

penafsiran ayat al-Qur'an. Sebab dengan mengetahui mengenai tempat turunya

sesuatu ayat dapat membantu untuk memahami maksud ayat telsebut serta dapat

dilakukan penafsiran yang benar, walaupun yang frenjadi pegangan adalah

pengefiian umum lafal, bukan sebab khusus. Berdasarkan keterangan tempat dan

masa turunnya ayat tadi seorang mufassir dapat membedakan antala ayat yang

nasikh dan ayat yang rnansukh Kemudian apabila terdapat lafal yang

menunjukan pertentangan antara ayat yang satu dengan ayat yang lain, maka

yaDg turult kemudian adalah nasikh dari ayat yang turun terdahulu'

Dengan memahami ilmu al-Makkiy dan al-Madaniy rraka bagi seseotang

mufassir akan sangat dibantu ketika menafsirkan lafallafal ayat yang berkaitan

dengan karakter khitab ketika di Makkah atau. ketika khitab itu di tunjukan

kepada masyarakat Madinah.

Dampak dari adanya ilmu al-Makkiy dan al-Madaniy juga terjadi

perdebatan antara para mufassir tentang ayalayat yang tidak turun di makkah

dan juga tidak turun di madinah, antara ayat yang turun di Makkah tetapi

dibarvah ke Madinah dan atau ayat yang turun di Madinah tetapi dibawah ke

Makkah.r?

Aplikasi dalam Penafsiran

Untuk mempertajam pemahaman, penu)is akan mengambil beberapa

sampel dari al-Qur'an terkait aplikasi Makki-Madani dalam al-Qur'an'

Para ulama menafsirkan ayat-ayat surat al-Makkiy dengan meninjau gaya

bahasa dan suasana ayat ketika ayat tersebut diterima Rasulullab SAW'

Misalnya:

Artinya (yaitu) orang yang menjauhi dosb-dosa besar dan perbuatan keji

yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya tuhanmu maha luas

ampunan-Nya. Dan dia lebjh mengetahui (tentang keadaan) mu ketika Dia

n.renjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu;
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maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling rrengetahui

tentang orang yang bertakwa.

As suyuti mengatakan: perbuatin keji idrlah setiap dosa yang ada

sargsinya. Dosa-dosa besal ialah setiap dosa yang mengakibatkan siksa neraka.

Dan kesalahan-kesalahafl kecil adalah apa yang terdapat diantara kedua baras-

batas dosa diatas. Sed-angkan di Makkah belum ada sangsi dan yang serupa

denganny4.38 Jadi ayat yang diturunkan di Madinah tetapi di hukunkan

Makkiyah.

Ada juga hyat-ayat yang masuk dalam kategori surah Madaniyah tetapi

ayat tersebut nrempuuyai cirj-ciIi dan gaya bahasa makkiyah. Seperti dalam QS.

Al-Anf'al ayat 32 yang artiiya: Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang

mLrsyrik) berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, dialah yang benar dari

sisi Engkau, Maka hujanilah kami dengan batu dari langit. atau datangkarllah

kepada kami azab yang pedih". l{al ini mengingatkan kepada perrnintaan kaum

musylikin untuk disegerakan azab itu adalah di makkah.

Diantara surat-surat yang telah disepakati oleh para ahli tafsir dan

sejarah, bahr,va surat-surat yang turun di mekka sangat banyak. Namun penulis

akan mengambil beberapa sala sebagai sampel agar tidak memperponjang

pembasan rnakalah ini. AdapLrn aplikasi Makki-lvladani dalam al-Qur'an dapat

penulrs paparkrn {ebtgJi berikur:

l. Aplikasi surat makkiyah dalam penafsiran.

a. Surat al-'Alaqie

Dalaln surat a-'Alaq yang kitil ketrhui sebagai surat pertama yang

diturunkan dan secara otomatis surat ini juga kita ketahui turunya di

Mekkah dan sebelum peristiwa hijrah nabi karena nabi diangkat menjaCi

nabi pada saat nabi berada di Mekkah dan sepuluh tahun kemudian nabi

baru hijrah ke Madinah. Ayat inj tururn di Gua Flira' dan sekaligus tentpat

pertemuan Muhammad dan Jibril.
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Bagian pertama surat tersebut mengarahkan Muhammad saw kepada

Allah, agar dia berkomunikasi dengan Allah dal'dengan nama Allah dia

membaca ayat-ayat al:Qur'an yang diterima m€lalalui malaikat Jibrilro

sebab dari Allah lah asal segala mahluk ddn ftepadanya pula kembali

'semuanya.

Wahlu pertama juga mengingatkan bahwa $lah telah memuliakan

martabatmanusiamelaluipena(baca+ulis)'./irtinya'melaluiproses

telajar rnengajar itu manusia dapat menguasai ilmu-ilmu pengetahuan

dan dengan ilmu-ilmu pengetahuan itu manusia dapat mengetahui rahasia

alam semesta yang sangat bermanfaat bagi \esejahteraan hidupnya'

Padahal iranusia itu dijadikan'/diciptakan dari segumpal darah yang

melekat di rahim ibu'

b. Surat al-A'la

Dalam surat ai-A'la terdapat perintah untuk mengagungkan dan

menyucikan nama Allah, sebab Dialah yang menciptakan semua yang

wujud di alam semesta ini Dia pulalah yang menujukan manusia pada

tujuan eksistensinya di dunia ini Dia pula yang member reziki kepada

semua mahluk hidup, sesuai dengan kadar yang telah ditetapkan masing-

masing.

I
I

Surat al-A'la ini juga mengandung :

t

I

o Jaminan Allah bahwa Muhammad saw tidak akan lupa wahyru Allah

''' ll
sedikitpun Yang telah diterima'

9 (abar gembira untuk nabi dan umat islam' bahwa mereka akan selalu

diberi hidayah dan taufik oleh Allah didalam menjaldtkan tugas-

tugas dakwah islamiYah 
a2

' Perintah menyampaikan peringatan agama dan hukum-hukum Allah

kepada umat manusia' disertai gambaran untuk mempersiapkan

mental nabi, bahwa manuiia didalam menghadapi dakwah islam itu

." -^---.r" ** --r t".t"*a tulisan aliatas k€(as, sebab menurut sebagian riwayat dia adalah

umr1i.
4r 

Q.s. alA'la Avat 6
12 tbid, Ayat 8.
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beqpacam-macam sikapnya. Ada yang menerimanya dengan baik,

kemudipn dia beriman. Ada pula yang menjauhinya, dia tetap pada

kekafiranya, karena lebih mementingkan kehidupan duniawi, maka

celakalai clia dan akan masuk neraka nanti.ll

Bagian ahir surat al-A'la ini mengandung peringatan bahwa agama islam

itu merupaftan &esatuan. Sdbab yang mengutus par'a nabi yang terdahulu

dun yupg *gnu.unkan kitab-kitab yang sebelumnya adalah sama dengan

yang mengutus nabi Muhammad saw. Dan yang menurunkan al-Qur'an

yaitu Allah swt. Maka semua ajaran agama dan semua Nabi pada

dasamya sdma dan satu, terutama mengenai aqidahnya. sebab semuanya

itu berasal da sumber yang sama dan satu yaitu Allah swt.

2. Aplikasi surat Madaniyah dalam penafsiran.

"Dihalalkan bagi kamn pada malam ltai bulan puasa bercampur dengan

istei-isteri kamt; nereka adalah Pakaian bagimu, dan kanupun adalalt

Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui baltwasanya kanu tidak dapat

menahax nafsumu, Kqrcfia itu Allah mengaupuni kamu dan nembei na'af

kepadamu. Maka sekarang campurilah ntereka dan ihrtilah apa yang Telah

ditelapka Allalt tntuknu, dan mqkan minunlah hingga terang bagin!

benang putih dari benang llitam, yaitu fojar, Kenurdiqn sempunnkanlah

' puasa itu sampai (datang) nalqu, (tetapi) janganlah kanu campuri mereka

itu, sedang kamu beri'tikaf dalatn mesjid, Itulah larangan Allah, Maka

janganlalt krlnu nendekatinya, Demikia lqlt Allah menerangkan ayat-alat-

Nya kepacla nnttusia, stipaya rnereka bertakwa'' (surat Al-Baqorah. 189). ...

-" Ayat diatas mener.mgkan kepada kita bahwa persetubuhan antara

sualBi is_lri telah dihalalkan pada malam bulan romadhon. Yang menghapus

ketentuan ayat makiyah sebelumnya.

"Dan denlikicn (pula) kani Telah nenjodikan katnr (unat Islam), umat

yang adil dan pilihan agar kamu menjadt saksi atas (perbuatan) nanusia

dan agar Ra::. (Muhamnad) menjadi saksi alas (pelbuatan) kannr. dan

I'

41 lbid,ay^tg-t7.
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kantiticlaknettelopkallkiblatyangnelljadikiblahllt(sekarang)nelainkan

agdr kai11i l1let4etallui (supaya yata) siaPa y'nlg the gikuti Rasul dau siap'l

yang nrenfu,elot. da strttggtrh (peninclohan kiblat) ittt terasa anat berat'

kectnli bagi oratrg-oratlg yattg Telah tliberi pettrittk oleh Allah: dan Allah

ticlak akan ntenyia-nyiakatt inanntu Sestutgguhnya Allah Maha Pengasilt

lagi Maha Pettyayaltg kepacla manusia"(surat Al-Baqorah' 143)

Ayat diatas telah menjelaskan kepada kita bahwa umat islam tidak boleh

berkiblat keBait al-Maqdis lagi Andai kita tidak mengetahui klasifikasi ayat

ini maka umat akan kebingungan harus berkiblat kearah Maqdis atau

Ka'bah.

G. PenutuP

Dari urain diatas dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Teori makki-madani rnemiliki empat teori yaitu teori Makani' Zamani dan

Objektif,serta konten analYsis

2. Dari keempat teori diatas yang paling memenuhi persyaratan adalah teori

Zamani,danmenulutteoritersebut,Makkiadalahayatyangturunsebelum

hijrah, sedangkan Madani adalah ayat yang diturunkan pasca hijrah Nabi'

3. Ayat Makki lebih menekankan pada pengajaran tauhid dan aqidah' sedangkan

ayat Madani adalah ayat yang menekankan pada mu'amalat dan hnkum-hukum

syari'ah.

4. MaDfaat dari mengetahui makki-madani adalah untuk mempermudah

menafsirkan al-Qur'an dengan cara mengklasifi kasikanya'
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